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ABSTRAK       

 

Ruly Regar (20010055). Implementasi Model Pembelajaran Discovery 

Learning Pada Mata Pelajaran PAI-BP di SDN 116 Percontohan. 

Permasalahan penelitian ini adalah 1) Bagaimana Implementasi Model 

Pembelajaran Discovery learning pada Mata Pelajaran PAI-BP di SDN 116 

Percontohan. 2) Apa kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Pada Mata Pelajaran PAI-BP. Tujuan penelitian ini: 1) Untuk 

mengetahui model pembelajaran discovery learning pada mata pelajaran PAI-BP 

di SDN 116 Percontohan. 2) Untuk mengetahui apa saja kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran discovery learning 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 1) Implementasi Model Pembelajaran 

Discovery Learning Pada Mata Pelajaran PAI-BP di SDN 116 Percontohan. Pada 

tahap perencanaan guru menyusun RPP sesuai dengan langkah-langkah discovery 

learning. Pada tahap pelaksanaan guru membuka pembelajaran dengan memrikan 

salam dan menyakan keadaan siswa serta memberikan motivasi. Selanjutnya guru 

mengaikat pembelajaran dengan langkah-langkah discovery learning. Pelaksanaan 

model discovery learning dimulai dengan stimulasi oleh guru untuk merangsang 

rasa ingin tahu peserta didik. Peserta didik kemudian mengidentifikasi masalah 

dan merumuskan hipotesis. Mereka mengumpulkan dan mengolah data yang 

relevan untuk membuktikan hipotesis. Setelah memverifikasi hasilnya, peserta 

didik menarik kesimpulan umum yang menekankan pemahaman makna dan 

prinsip pembelajaran. Tahap penilaian discovery learning memuat tiga aspek yaitu 

penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. 2) Kelebihan dan kekurangan 

Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata Pelajaran PAI-BP di SDN 

116 Percontohan. Model pembelajaran discovery learning memiliki kelebihan 

seperti meningkatkan motivasi, membuat belajar lebih bermakna, dan 

mengembangkan keterampilan investigatif serta reflektif. Adapun kekurangan 

meliputi metode ini membutuhkan banyak waktu, sumber daya yang memadai, 

dan keterampilan peserta didik yang baik, serta pemahaman konsep tidak selalu 

tercermin dari keaktifan siswa. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Model pembelejaran discovery learning, PAI-BP,  

SDN 116 Percontohan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan secara fundamental adalah proses yang dilakukan dengan 

kesadaran, niat, dan tanggung jawab dari orang dewasa terhadap anak-anak, 

yang memungkinkan terjadinya interaksi antara keduanya. Tujuan dari proses 

ini adalah agar anak dapat mencapai tingkat kedewasaan yang diinginkan dan 

proses ini berlangsung secara berkesinambungan. (Hidayat, 2019). 

Pendidikan adalah proses sistematis yang melibatkan transfer pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan norma-norma kepada individu atau kelompok dalam 

masyarakat. Tujuan utama pendidikan adalah untuk membantu perkembangan 

individu secara holistik, termasuk aspek fisik, emosional, intelektual, dan 

sosial, serta mempersiapkan mereka untuk peran dan tanggung jawab di 

dalam masyarakat. Pendidikan juga mencakup proses pembentukan karakter, 

pembelajaran keterampilan praktis, pengembangan pemikiran kritis, dan 

pengenalan terhadap nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 

Hal ini didukung oleh kebijakan pemerintah yang tercantum dalam 

UUD No 20 Tahun 2003 yang menyatakan: Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2003).  

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

merupakan upaya yang dilakukan dengan kesadaran dan perencanaan yang 

matang untuk memberikan bimbingan atau dukungan dalam mengembangkan 

potensi fisik dan mental peserta didik. Hal ini dilakukan oleh orang dewasa 

dengan tujuan agar peserta didik dapat mencapai kedewasaan dan mampu 

melaksanakan tanggung jawab hidupnya secara mandiri. Proses pembelajaran 
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yang ada saat sekarang ini sesuai dengan kurikulum 2013 kurikulum ini 

diperkenalkan dari tahun 2013, hal ini menjadi acuan bagi guru PAI dalam 

merancang pembelajaran di kelas.  

Pembelajaran yang diharapkan harus didasarkan pada pendekatan 

saintifik dan penilaian autentik. Implementasi kurikulum tersebut berfungsi 

sebagai tolok ukur untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi peserta 

didik. Kurikulum 2013 mensyaratkan adanya pendidikan karakter yang 

kokoh, literasi yang tinggi, kemampuan berpikir kritis dan inovatif, 

kreativitas, kolaborasi, serta keterampilan komunikasi yang baik di berbagai 

bidang. Pembelajaran yang efektif, dirancang oleh guru, harus mampu 

mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dengan 

cara ini, penanaman karakter dan pengembangan pengetahuan serta 

keterampilan akan membentuk kepribadian peserta didik yang kompeten dan 

tangguh. Salah satu model pembelajaran saintifik yang dapat digunakan 

adalah discovery learning. 

Discovery learning adalah proses pembelajaran di mana peserta didik 

belajar dengan mencari dan menemukan pengetahuan sendiri. Dalam 

pendekatan ini, guru memberikan materi pembelajaran yang belum final, 

sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk menemukan sendiri 

melalui pendekatan pemecahan masalah (Afandi, 2013). Pembelajaran pada 

dasarnya merupakan usaha untuk membimbing peserta didik dalam proses 

belajar sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

harapan. Pembelajaran seharusnya mempertimbangkan kondisi individual 

setiap anak karena mereka yang akan mengalami proses pembelajaran. setiap 

peserta didik memiliki perbedaan yang unik satu sama lain. 

Pembelajaran memiliki keunikannya masing-masing sehingga dapat 

secara efektif mengubah kondisi peserta didik dari ketidaktahuan menjadi 

pengetahuan. Sayangnya, aspek seperti ini sering kurang mendapat perhatian 

dari pihak pendidik. Hal ini terlihat dari kecenderungan beberapa guru atau 

pendidik yang lebih fokus pada kondisi kelas secara umum, tanpa 
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memperhatikan secara individual atau kelompok, sehingga perbedaan yang 

ada di antara peserta didik tidak mendapatkan perhatian yang cukup. 

sebagaimana dijelaskan oleh Safitri Diana (2022), guru perlu 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan 

berbagai keterampilan peserta didik. Pemilihan model pembelajaran harus 

mempertimbangkan keterampilan dasar dan indikator yang tercantum dalam 

tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang efektif dalam 

mengelola aspek sikap, pengetahuan, dan psikologi moral adalah discovery 

learning. Model ini melibatkan langkah-langkah seperti pemberian stimulus 

materi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian, dan penarikan kesimpulan. 

Masalah yang sering muncul adalah banyaknya guru yang 

menggunakan model pengajaran yang sama dalam setiap proses 

pembelajaran. Hal ini mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap 

perbedaan individual peserta didik dan berfokus pada keinginan guru, 

sehingga sulit untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Kondisi 

ini umumnya terjadi dalam pembelajaran konvensional. Akibat dari 

pendekatan semacam ini adalah adanya kesenjangan yang jelas antara peserta 

didik yang cerdas dan peserta didik yang kurang cerdas dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Situasi ini menyebabkan ketuntasan belajar tidak 

tercapai, sehingga sistem pembelajaran tuntas menjadi terabaikan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kegagalan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Menyadari hal ini, para ahli berusaha mencari dan merumuskan model yang 

dapat mengakomodasi perbedaan yang ada pada setiap peserta didik.  

Hal Ini dinyatakan dalam Al-quran Surat An-Nahl ayat 125 tentang 

cara pembelajaran, yang berbunyi: 

دِلْْ م ُۖٱلَْْسَنَةُِ وَٱلْمَوْعِظَةُِ بٱِلِْْكْمَةُِ ربَِ كَُ سَبِيلُِ إِلَىُ ٱدعُْ   بِنَ عْلَمُ أَُ ه وَُ ربََّكَُ إِنَُّ ُۚأَحْسَنُ  هِىَُ بٱِلَّتُِ وَجىَ

بٱِلْم هْتَدِينَُ أعَْلَمُ  وَه وَُ ُۖسَبِيلِهِۦ عَن ضَلَُّ  

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang 
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lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling 

tahu siapa yang mendapat petunjuk”. (Q.S An Nahl 125) 

(Kemenag, 2015). 
 

Terjemah tafsir Ibnu Katsir menyatakan bahwa ayat atas menyerukan 

kepada orang-orang beriman untuk menyampaikan risalah Allah kepada 

manusia dengan cara yang baik dan penuh hikmah. Ini berarti tidak hanya 

berbicara dengan kata-kata yang lembut dan sopan, tetapi juga menggunakan   

argumen yang kuat dan bijaksana. Selain itu, ayat ini juga mengingatkan 

bahwa dakwah harus dilakukan dengan pengetahuan yang benar tentang 

situasi orang yang didakwahi, sehingga pendekatan yang digunakan tepat dan 

efektif. Allah SWT mengetahui dengan pasti siapa yang tersesat dan siapa 

yang mendapat petunjuk, oleh karena itu, para pengikut-Nya harus 

memperhatikan panduan-Nya dalam berdakwah (Muhammad, 2003). 

Pembelajaran ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Safitri 

Diana, (2022), yang menyatakan bahwa model pembelajaran discovery 

learning  menyediakan materi ajar sebagai panduan untuk membantu peserta 

didik mengorganisasi sendiri konsep atau materi pelajaran. Dengan cara ini, 

siswa membangun pemahaman mereka berdasarkan informasi yang 

ditemukan melalui langkah-langkah model tersebut, sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan perkembangan usia sekolah dasar. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan discovery learning sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan.  

Pendidikan Agama dapat diartikan sebagai kegiatan yang bertujuan 

membentuk individu yang beragama dengan menanamkan aqidah keimanan, 

amanah, dan akhlak terpuji agar menjadi manusia yang taat kepada Allah 

SWT. Melalui mata pelajaran PAI-BP, diharapkan peserta didik 

mengembangkan karakter sesuai dengan tuntutan agama, karena inti dari 

mempelajari ilmu keagamaan adalah pembentukan sikap. Dengan demikian, 

pemahaman materi pelajaran PAI mencerminkan kemampuan peserta didik 

untuk menjelaskan dan memahami makna materi yang telah diajarkan 

dengan menggunakan bahasa mereka sendiri setelah materi tersebut ditulis 
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dan diingat (Nurasifa, 2022). Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 

untuk memperdalam keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 

peserta didik terhadap agama Islam. Hal ini bertujuan agar mereka menjadi 

umat Islam yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta memiliki 

akhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. Pendidikan dalam Islam didasarkan pada pemikiran bahwa 

manusia memiliki kedudukan istimewa di muka bumi (AL-Husnah, 2023).  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah 2/30:   

 وَيَسْفِكُ  فِيهَا ي  فْسِدُ  مَن فِيهَا أَتََْعَلُ  قاَل وَٰٓاُ  ُۖخَلِيفَةُ  ٱلَْْرْضُِ فُِ جَاعِلُ  إِنِ ُ للِْمَلىََٰٓئِكَةُِ ربَُّكَُ قاَلَُ وَإِذُْ
مَآَٰءَُ تَ عْلَم ونَُ لَُ مَا أعَْلَمُ  إِنِ َٰٓ قاَلَُ ُۖلَكَُ وَن  قَدِ سُ  بَِِمْدِكَُ ن سَبِ حُ  وَنََْنُ  ٱلدِ   

Artinya : “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah 

Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan 

menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-

Mu dan mensucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya 

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.(Q.S Al-Baqarah: 

30) (Kemenag, 2015). 
 

Terjemah tafsir Ibnu Katsir tentang ayat ini menjelaskan bahwa Allah 

SWT memberitahukan kepada para malaikat bahwa Dia akan menempatkan 

seorang khalifah (pemimpin atau wakil) di bumi. Para malaikat bertanya 

tentang alasan-Nya untuk memberikan amanah besar ini kepada manusia, 

yang dikenal dengan potensi kecenderungannya untuk berbuat kejahatan. 

Mereka menyatakan bahwa mereka senantiasa bertasbih kepada Allah dan 

menyucikannya dari segala kekurangan dan celaan. Allah menjawab bahwa 

Dia mengetahui hal-hal yang tidak diketahui oleh para malaikat, dan bahwa 

keputusan-Nya memiliki hikmah yang dalam meskipun manusia tidak selalu 

memahaminya. Ini menunjukkan bahwa Allah memberikan manusia 

kepercayaan sebagai khalifah di bumi, dengan keleluasaan dan tanggung 

jawab untuk mengelola dan mengurusnya sebagaimana mestinya. Meskipun 

manusia cenderung melakukan kejahatan, Allah memiliki rencana yang 

berbeda dan keputusan-Nya didasarkan pada pengetahuan-Nya yang maha 

luas dan hikmah-Nya yang sempurna (Muhammad, 2005). 
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Selama ini, saat mengajar PAI-BP, banyak pendekatan yang masih 

mengandalkan model ceramah yang cenderung memberikan penjelasan 

berdasarkan perkiraan dan imajinasi semata. Seringkali, penjelasan tersebut 

terkesan sekadar menyampaikan informasi sesuai dengan isi modul tanpa 

memberikan pengertian yang jelas. Terdapat kekurangan dalam 

menyampaikan materi dengan makna yang konkret, dan penjelasan seringkali 

tidak disajikan dengan cara yang memadai dengan fakta atau kejadian yang 

ada di sekitar peserta didik sehingga menjadikan peserta didik sulit untuk 

memahami penjelasan dari guru. 

Berdasarkan hasil wawancara di SDN 116 Percontohan Panyabungan, 

penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik melalui berbagai kegiatan, seperti diskusi 

kelompok, tanya jawab, penyampaian pendapat, dan penyelesaian masalah 

melalui diskusi antar peserta didik. Seluruh aktivitas tersebut terbukti 

berdampak positif terhadap hasil belajar peserta didik. Peneliti 

menyimpulkan bahwa penggunaan model discovery learning memberikan 

peserta didik kesempatan untuk belajar sesuai dengan preferensi mereka, 

memberikan tanggung jawab kepada peserta didik untuk memahami materi, 

dan mendorong pembelajaran aktif baik di dalam maupun di luar kelas, 

sehingga meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar secara mandiri 

maupun dalam kelompok. 

Menurut guru PAI di SDN 116 Percontohan Panyabungan, 

penggunaan model pembelajaran discovery learning dianggap sangat tepat. 

Hal ini disebabkan karena model pembelajaran discovery learning dapat 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman peserta didik, karena peserta didik 

diajarkan untuk aktif menemukan jawaban dari berbagai permasalahan. 

Model ini tidak diterapkan pada semua tingkatan kelas di SD Negeri 116 

Panyabungan, melainkan hanya pada beberapa kelas yang dianggap oleh 

guru memiliki kemampuan untuk menggunakan model discovery learning. 

Berdasarkan beberapa temuan dan observasi sebelumnya peneliti 

tertarik untuk mencari lebih detail lagi penerapan discovery learning di SDN 
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116 Percontohan. Adapun batasan masalah kelas yang akan diteliti yaitu di 

kelas 4 SD. Judul penelitian yang akan diteliti adalah “Implementasi Model 

Pembelajaran Discovery learning pada Mata Pelajaran PAI-BP DI SDN 116 

Percontohan Panyabungan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan diatas maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1 Bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning Pada 

Mata Pelajaran PAI-BP ?  

2 Apa Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Pada Mata Pelajaran PAI-BP? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan  

1. Untuk Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata 

Pelajaran PAI-BP di SDN 116 Percontohan Panyabungan. 

2. Untuk Mengetahui Apa Saja Kelebihan Dan Kekurangan Model 

Pembelajaran Discovery Learning  

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka dapat ditemukan 

beberapa manfaat dari penulisan ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan terkait efektivitas model 

pembelajaran  discovery learning pada tingkat SD. Hal ini dapat menjadi 

landasan teoritis bagi peneliti dalam penerapan model pembelajaran 

discovery learning yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di SD. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan dalam 

bidang pendidikan, khususnya terkait implementasi model discovery 

learning dalam pembelajaran PAI-BP. 

b. Bagi Stain Madina 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan literatur ilmiah 

yang dapat digunakan sebagai referensi untuk kajian-kajian 

sebelumnya serta penelitian-penelitian mendatang.  

c. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

masukan kepada pihak SDN 116 Percontohan Panyabungan sebagai 

acuan dan pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas. 

 

E. Penjelasan Istilah  

Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa 

istilah yang kemungkinan akan dibahas, yaitu: 

1. Implementasi  

Secara sederhana implementasi sebagai pelaksanaan atau 

penerapan (Bahasa, 2007). Implementasi bermuara pada aktivitas atau 

mekanisme sistem yang dijalankan. Implementasi bukan hanya sekedar 

aktivitas tetapi merupakan kegiatan yang terencana dan dilakukan dengan 

sungguh-sungguh sesuai dengan norma tertentu untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan.Implementasi adalah pelaksanaan atau  penggunaan 

rencana pembelajaran yang telah disusun dengan  matang dan terperinci. 

Dalam konteks ini, implementasi pembelajaran merupakan langkah 

konkret dalam menjalankan proses pembelajaran sesuai dengan rencana 

yang telah disiapkan (Magdalena, 2021). 

Penerapan pembelajaran adalah proses implementasi berbagai 

model, strategi, dan teknik pengajaran dalam lingkungan pendidikan 
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dengan tujuan untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran. Ini melibatkan langkah-langkah praktis yang diambil oleh 

pendidik untuk memastikan bahwa peserta didik dapat memahami materi 

pelajaran, mengembangkan keterampilan yang diperlukan, dan mencapai 

kompetensi yang diharapkan. 

2. Pembelajaran PAI-BP  

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berhubungan. Komponen-komponen tersebut 

mencakup tujuan, materi, model, dan evaluasi. Dalam proses ini, guru 

perlu mempertimbangkan keempat komponen tersebut saat memilih dan 

menentukan media, model, strategi, serta pendekatan yang akan 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran (Bunyamin, 2021). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk membimbing dan 

mengasuh peserta didik agar memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang ajaran Islam. Ini mencakup pemahaman terhadap tujuan-tujuan 

Islam, penghayatan ajaran tersebut, serta kemampuan untuk menerapkan 

Islam sebagai panduan hidup yang fundamental. Dengan demikian, PAI 

mencakup tidak hanya aspek kognitif (pemahaman), tetapi juga aspek 

afektif (penghayatan) dan psikomotorik (perilaku). 

Sementara itu, Budi Pekerti (BP) adalah program pengajaran di 

sekolah yang bertujuan mengembangkan karakter peserta didik melalui 

pemahaman dan penghayatan nilai-nilai serta keyakinan masyarakat 

sebagai dasar moral hidup mereka. Pendekatan ini fokus pada 

pembentukan karakter melalui kejujuran, kepercayaan, disiplin, dan 

kerjasama, dengan tetap memperhatikan aspek afektif tanpa mengabaikan 

aspek kognitif dan psikomotorik. Oleh karena itu, BP lebih dari sekadar 

pembiasaan; ia merupakan upaya untuk mencapai pemahaman dan 

kesadaran diri dalam upaya menjadi individu yang baik. PAI-BP memiliki 

tujuan serupa, yakni membentuk individu yang beriman, taqwa, dan 

berakhlak mulia. (Audina, 2019). 
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PAI-BP bertujuan untuk membentuk individu yang beriman, 

taqwa, dan berakhlak mulia. PAI fokus pada pemahaman, penghayatan, 

dan penerapan ajaran Islam, mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

konatif. Sementara itu, BP berfokus pada pengembangan karakter melalui 

pemahaman dan penghayatan nilai-nilai moral, serta pembentukan sikap 

kejujuran, disiplin, dan kerjasama. 

3. Discovery Learning  

Discovery learning adalah metode pembelajaran di mana siswa 

mencari dan menemukan informasi secara mandiri. Dalam pendekatan ini, 

guru menyediakan materi yang luas tanpa batasan, memberikan siswa 

kesempatan untuk menjelajahi dan menemukan solusi melalui pemecahan 

masalah. Model pemecahan masalah mengharuskan siswa menemukan 

jawaban secara mandiri tanpa bantuan khusus. Dengan cara ini, siswa 

dapat mengidentifikasi aturan baru yang lebih kompleks, meskipun 

mereka mungkin tidak dapat mengartikannya secara verbal. Penerapan 

model discovery learning  membuat pembelajaran lebih bermakna karena 

siswa tidak hanya berperan sebagai pendengar, tetapi juga aktif terlibat 

dalam proses belajar (Afandi, 2013). 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika ini akan dituliskan kerangka skripsi secara 

umum. Hal ini dilakukan untuk memudahkan pembaca untuk mengetahui 

apa yang nantinya akan dibahas di dalam penelitian ini. Untuk itu peneliti 

akan menuliskan gambaran dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

Bab I pendahuluan mencakup beberapa hal yakni, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penjelasan istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II kajian teori pada bab ini membahas mengenai model 

pembelajaran discovery learning, pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti. Selanjutnya penelitian yang relevan bagian ini berisi kajian 

(review) dari laporan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan 

masalah atau judul penelitian. 
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Bab III model penelitian berisi tentang jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber dan data penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik keabsahan data, dan teknik analisis data.    

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang deskripsi 

data yaitu temuan umum yang terdiri dari sejarah berdirinya sekolah, profil 

sekolah, letak geogtarafis, tenaga pendidik dan kependidikan, data peserta 

didik, visi-misi, sarana dan prasarana. Kemudian temuan khusus yang 

berisi tentang implementasi model pembelajaran discovery learning pada 

mata pelejaran PAI-BP di SDN 116 Percontohan, kelebihan dan 

kelemahan model pembelajaran discovery learning. Kemudian hasil 

pembahasan penelitian.  

Bab V penutu yang berisi tentang kesimpulan dan saran.    


